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ABSTRACT

This study aims to: (1) develop a feasible Minimum Competency Assessment
(AKM) instrument for Level 1 to be used in Grades | and Il at SD Negeri 2 Citenjo,
Kuningan, West Java, and (2) evaluate the effectiveness of the instrument in
supporting learning in Grades | and Il. This research employs a development
method (Research and Development/R&D) based on the Borg and Gall
development model, which consists of three main stages: (1) preliminary study, (2)
development, and (3) testing and implementation. The preliminary testing subjects
consisted of two expert validators, while the main testing subjects included 21
second-grade students. Data collection instruments included interview guidelines,
AKM instrument evaluation questionnaires by expert validators (curriculum 2013
experts and evaluation instrument experts), and teacher response questionnaires
to the product. Data analysis utilized Aiken’s V statistical technique to assess
validity during the limited trial, while product effectiveness was tested through
student test results. Item quality analysis included difficulty level, item
discrimination, and reliability testing. The research results indicate that during the
limited trial stage, the Level 1 AKM instrument was deemed highly feasible, with
an average Aiken’s V score of 0.862, reflecting very high validity. Effectiveness
testing showed that the Level 1 AKM instrument could accurately measure
students' literacy and numeracy skills across four competency categories. In terms
of item quality, the AKM instrument demonstrated good item discrimination and a
proportional difficulty level to reflect students' literacy and numeracy abilities.
Reliability testing yielded excellent results, with a range of 0.96 for literacy
components and 0.94 for numeracy components.

Keywords: Innovation, AKM Level 1 Development, Literacy Numeracy
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan instrumen Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) pada level 1 yang layak untuk digunakan di kelas |
dan Il SD Negeri 2 Citenjo, Kuningan, Jawa Barat, serta (2) menguiji efektivitas
instrumen tersebut dalam mendukung pembelajaran di kelas | dan Il. Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan (Research and Development/R&D) dengan
mengacu pada model pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu: (1) studi pendahuluan, (2) pengembangan, dan (3) pengujian serta
implementasi. Subjek uji pendahuluan terdiri dari dua validator ahli, sementara
subjek uji utama adalah 21 peserta didik kelas Il. Instrumen pengumpulan data
meliputi pedoman wawancara, angket penilaian instrumen AKM oleh validator ahli
(meliputi ahli materi kurikulum 2013 dan ahli instrumen evaluasi), serta angket
respons guru terhadap produk. Analisis data dilakukan dengan teknik statistik
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Aiken’s V untuk menilai validitas pada uji terbatas, sementara efektivitas produk
diuji melalui hasil tes peserta didik. Analisis kualitas butir soal mencakup tingkat
kesukaran, daya beda soal, serta reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada tahap uji terbatas, instrumen AKM level 1 dinilai sangat layak digunakan,
dengan rerata skor Aiken’s V sebesar 0,862, yang mencerminkan validitas sangat
tinggi. Uji efektivitas mengindikasikan bahwa instrumen AKM level 1 mampu
mengukur kemampuan literasi dan numerasi peserta didik secara tepat dalam
empat kategori kompetensi. Dari segi kualitas butir soal, instrumen AKM memiliki
daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran yang proporsional untuk
menggambarkan kemampuan literasi dan numerasi. Uji reliabilitas menunjukkan
hasil yang sangat baik, dengan rentang angka 0,96 untuk muatan literasi dan 0,94
untuk muatan numerasi.

Kata Kunci: Inovasi , Pengembangan AKM Level 1, Literasi Numerasi

A. Pendahuluan Belajar merupakan kebijakan dalam

Pendidikan yang berkualitas sistem pendidikan yang berorientasi

adalah pendidikan yang mampu pada peningkatan kualitas sumber

mendukung perkembangan peserta

didik secara optimal. Dengan
pendidikan yang berkualitas, akan
lahir generasi atau sumber daya
manusia yang unggul dan mampu
menghadapi

berbagai tantangan

dalam kehidupan. Salah satu upaya

yang dilakukan pemerintah,
khususnya oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, untuk
meningkatkan ~ mutu  pendidikan

adalah melalui kebijakan Merdeka
Belajar.(Lawitta et al., 2023; Safitri,
Yunianti, & Rostika, 2022)

Menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang
dikutip oleh (Mizan & Nur, 2022;
Nasrulhaq et al., 2022; Nona, Laga,

Demon, & Dapa, 2023). Merdeka

daya manusia. Program ini bertujuan
menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan, tanpa tekanan
berupa nilai atau target pencapaian
tertentu. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI, sebagaimana dikutip
oleh (lvan, 2022; Nuril, Fauzi, &
Setiawati, 2024; Suwandi, 2020),
telah merumuskan empat poin utama
dalam kebijakan Merdeka Belajar.
tersebut

Poin-poin meliputi: 1)

mengganti Ujian Nasional dengan

Asesmen  Kompetensi  Minimum
(AKM) dan Survei Karakter, 2)
menghapus Ujian Sekolah

Berstandar Nasional (USBN), 3)
menyederhanakan penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), dan 4) menyesuaikan
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penerimaan peserta didik baru
berbasis zonasi.

Salah satu aspek yang menjadi
perhatian utama guru sekolah dasar
adalah penerapan AKM. Sejalan
dengan kebijakan Merdeka Belajar, di
mana  sistem Ujian Nasional
ditiadakan, diharapkan peserta didik
tidak lagi mengalami tekanan mental
akibat  penilaian  yang hanya
dilakukan dalam waktu singkat
sebagai penentu kelulusan dari suatu
jenjang pendidikan. Hal ini bertujuan
menciptakan suasana belajar yang
lebih kondusif dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan siswa
secara menyeluruh.

Sistem Ujian Nasional akan
digantikan dengan mekanisme baru,
yaitu Asesmen Nasional.
Menurut(Naila, Nugroho, & Kholifah,
2024; Sobirin, lhsan, Ainin, &
Nugraha, 2024), Asesmen Nasional
adalah  program evaluasi yang
dirancang untuk menilai mutu
pendidikan di  setiap sekolah,
madrasah, serta program kesetaraan
pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Salah satu instrumen
utama dalam pelaksanaan Asesmen
Nasional adalah Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM).

Berdasarkan
(Mubina, Insani, Ramadhani, & Shidiq,
2023; Taufiq, Susanto, Prayugo, &
Ramadhani, 2024) AKM merupakan

bentuk penilaian

penjelasan

terhadap
kompetensi dasar yang wajib dimiliki
oleh peserta didik. Kompetensi ini
diperlukan agar mereka mampu
mengembangkan potensi diri,
berkontribusi secara produktif, serta
bersikap positif dalam kehidupan
bermasyarakat. Kompetensi dasar
yang diukur melalui AKM meliputi
literasi dan numerasi, yang

mencakup  kemampuan  berpikir
secara logis dan sistematis, bernalar
menggunakan konsep serta
pengetahuan yang telah dipelajari,
dan memanfaatkan informasi dengan
tepat

Salah satu alasan pemerintah
melaksanakan Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) adalah karena hasil
penilaian dari The Programme for
International Student Assessment
(PISA) (Hopfenbeck et al., 2018)
menunjukkan posisi Indonesia yang
cukup memprihatinkan. Pada kategori
kemampuan membaca, Indonesia
menempati peringkat ke-72 dengan
skor 371 dari 78 negara partisipan.
Sementara itu, dalam kategori

kemampuan matematika, Indonesia
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juga berada di peringkat ke-72
dengan skor 379. Secara
keseluruhan, Indonesia berada di
peringkat ke-72 dari 78 negara, yang
kualitas

menggambarkan  bahwa

pendidikan di Indonesia masih
rendah dan memerlukan perhatian
serta penanganan serius. Selain itu,
data dari Indonesian  National
Assessment Programme (INAP) yang
dirilis oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan pada tahun 2020
menunjukkan bahwa 77,13% peserta
didik Indonesia memiliki kemampuan
numerasi yang kurang memadai.
Untuk kemampuan literasi, sebanyak
46,83% siswa juga tergolong dalam
kategori kurang baik. Hasil INAP ini
semakin menegaskan bahwa
peningkatan kemampuan literasi dan
numerasi peserta didik harus menjadi
prioritas utama dalam  upaya
perbaikan sistem pendidikan di
Indonesia

Pernyataan Kemendikbud (2020)
yang dikutip oleh (Hariska, Fahrurrozi,
Halimah, Isnaeni, & Islami, 2025)
menegaskan bahwa literasi dan
numerasi merupakan isu penting
yang menjadi fokus dalam evaluasi
pendidikan tingkat nasional. Untuk
mengatasi

Kemendikbud

persoalan ini,

memperkenalkan

kebijakan Asesmen  Kompetensi
Minimum (AKM) sebagai langkah
strategis dalam meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik.
Dalam pelaksanaannya,
pengembangan instrumen atau soal
AKM mencakup kemampuan literasi
dan numerasi siswa di berbagai
tingkat pendidikan, yakni kelas 2, 4, 5,
6, 8, 10, dan 11. Instrumen ini
diklasifikasikan ke dalam enam level,
yaitu:
Level 1 untuk kelas 1—2,
Level 2 untuk kelas 3—4,
Level 3 untuk kelas 5—6,
Level 4 untuk kelas 7—38,
Level 5 untuk kelas 9—10,
Level 6 untuk kelas 11—12.
Setiap kompetensi yang dinilai
pada setiap level dirancang
berdasarkan kerangka kerja literasi
dan numerasi yang menggambarkan
perkembangan kemampuan belajar
siswa secara bertahap
Kemendikbud, .(Anggraini, 2020)
Selain itu, guru kelas Il di SD
Negeri 2 Citenjo memerlukan
instrumen AKM yang dapat
digunakan sebagai bahan try-out
untuk  mendukung  pelaksanaan
asesmen nasional pada tingkat paling

dasar. Hal ini sesuai dengan ruang
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lingkup pengembangan instrumen

Asesmen  Kompetensi  Minimum
(AKM) yang mencakup level 1, yakni

untuk siswa kelas | dan II.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian dan
pengembangan, atau Research and
Development (R&D).
(Dwiansyah Putra et al., 2020)

Research and Development (R&D)

Menurut

adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu sekaligus menguiji
keefektifannya. Dalam konteks
penelitian ini, metode R&D digunakan
dengan tujuan utama untuk
menghasilkan sebuah produk berupa
instrumen  Asesmen
Minimum (AKM) level 1.

Penelitian ini menggunakan

Kompetensi

jenis penelitian dan pengembangan
(Research & Development) dengan
mengacu pada model Borg & Gall
(Assyauqi, 2020) Model ini terdiri dari
sepuluh langkah sistematis, yaitu:

1) Mengumpulkan informasi melalui
2) Melakukan

perencanaan, 3) Mengembangkan

penelitian  awal,

rancangan produk awal, 4)
Melaksanakan uji coba terbatas pada

produk awal untuk menghasilkan

produk utama, 5) Melakukan revisi
produk utama berdasarkan hasil uji
coba, 6) Menguji coba produk
utama,7) Merevisi produk utama
untuk menghasilkan produk akhir, 8)
Melakukan uji coba lapangan
terhadap produk final, 9)
Menyempurnakan produk final
berdasarkan hasil uji lapangan, dan
10) Mendiseminasi serta
mengimplementasikan produk yang

telah selesai dikembangkan.

C.Hasil
Pembahasan (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

1. Pengembangan Produk

Penelitian dan

Berdasarkan langkah-langkah
analisis kebutuhan, peneliti
merancang produk instrumen
Asesmen  Kompetensi  Minimum

(AKM) level 1. Tahap awal yang
dilakukan adalah menyusun kisi-kisi
soal untuk instrumen tersebut. Kisi-
kisi ini dirancang dengan mengacu
pada pengelompokan konten,
konteks, dan tingkat proses kognitif
yang telah ditentukan sebelumnya.
Selain itu, penyusunan Kisi-kisi juga
melibatkan pendistribusian butir soal
berdasarkan jenis dan persentase

yang sesuai.

443



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

Tahap selanjutnya adalah melakukan
analisis terhadap materi soal yang
akan digunakan, dengan merujuk
pada Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) vyang
Silabus

Pembelajaran. Setelah analisis materi

tercantum dalam

selesai, langkah berikutnya adalah
mengumpulkan berbagai bahan teks
bacaan yang akan digunakan untuk
menyusun butir-butir soal instrumen
AKM. Sumber teks bacaan dapat
berasal dari media cetak, seperti
koran, majalah, dan buku, maupun
dari media daring. Pada tahap ini,
dilakukan pula pengumpulan gambar-
gambar yang akan digunakan
sebagai ilustrasi dalam teks bacaan.
Penambahan ilustrasi bertujuan untuk
meningkatkan motivasi serta menarik
minat peserta didik dalam membaca
dan memahami teks yang disajikan.

Setelah semua bahan yang
diperlukan telah terkumpul, langkah
berikutnya adalah menyusun soal
AKM dengan desain dan kombinasi
warna yang menarik untuk peserta
didik. Pewarnaan teks bacaan
dirancang agar selaras dengan
konteks bacaan tersebut. Selain itu,
variasi warna pada teks bacaan
instrumen AKM dimaksudkan untuk

mempermudah peneliti dalam

melakukan cross-check selama

proses penyempurnaan  produk.
Setelah soal-soal disusun sesuai
dengan ruang
AKM,  dilakukan

validasi oleh dua orang validator.

lingkup

pengembangan

Validator yang terlibat adalah Ibu
Ndaru Mukti Oktaviani, M.Pd.,
sebagai ahli materi Kurikulum 2013,
dan Ibu lIsnaini Wulandari, M.Pd.,
sebagai ahli instrumen evaluasi.

Validator memberikan masukan dan
melakukan

penilaian terhadap

instrumen  Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) level 1 yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Setelah
proses validasi selesai, langkah
berikutnya adalah merevisi produk
berdasarkan masukan yang diberikan
sebelum dilaksanakan uji coba utama
di lapangan. Proses revisi mencakup
perbaikan pada butir soal, ilustrasi
gambar, serta redaksi soal yang

masih perlu penyempurnaan. Tahap

akhir pengembangan meliputi
finalisasi produk dengan
menambahkan desain sampul,

menyusun kata pengantar, membuat
daftar isi, dan memberikan pengantar
singkat yang menjelaskan produk
secara keseluruhan.

Asesmen

Instrumen Kompetensi

Minimum (AKM) level 1 vyang
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dikembangkan oleh peneliti dirancang
sesuai dengan ruang lingkup
pengembangan instrumen AKM dan
didasarkan pada teori-teori relevan
yang mendukung. Instrumen ini
mencakup materi bacaan dengan
desain yang menarik serta soal-soal
yang dirancang untuk memenuhi
kriteria konten, konteks, dan tingkat
proses kognitif yang telah ditetapkan.
Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan panduan bagi guru dan
sekolah dalam mengevaluasi serta
meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya dalam pengembangan
kemampuan literasi dan numerasi.

2. Hasil Uji Coba produk

Proses uji coba produk dilakukan
melalui dua tahap, yaitu uji coba
terbatas dan uji coba utama. Uji coba
terbatas bertujuan untuk menilai
kelayakan produk, yang dinilai oleh
validator ahli menggunakan
instrumen berupa angket penilaian
produk. Selanjutnya, uji coba utama
bertujuan untuk mengukur sejauh
mana produk efektif ketika digunakan
secara langsung di lapangan.

a. Uji coba terbatas

Penilaian produk dilakukan melalui
expert judgment, di mana para ahli
Asesmen

menilai instrumen

Kompetensi Minimum (AKM) level 1

yang telah dikembangkan. Validator
ahli menilai instrumen AKM untuk
mendapatkan data terkait kelayakan
produk. Proses validasi bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana
produk yang dikembangkan telah
memenuhi standar
Validasi dilakukan

menyerahkan instrumen AKM level 1

kelayakan.

dengan

beserta lembar penilaian kepada
kedua validator ahli. Metode ini
mempermudah peneliti dalam
menerima masukan atau saran, baik
secara lisan maupun tertulis, yang
diperoleh dari diskusi dengan para
validator.

Hasil uji kelayakan produk instrumen
AKM level 1 vyang dinilai oleh
validator disajikan dalam lampiran.
Tingkat relevansi antara penilaian
para validator dianalisis
menggunakan statistik Aiken’s V.
Nilai Aiken’s V berkisar antara 0
hingga 1,0, dengan rerata skor
Aiken’s 'V sebesar 0,862, yang
menunjukkan koefisien cukup tinggi
untuk setiap indikator yang dinilai. Hal
ini  mengindikasikan bahwa setiap
indikator dalam instrumen AKM level
1 memiliki validitas isi yang baik.
Informasi lebih rinci mengenai nilai
Aiken’s V untuk masing-masing

indikator dalam instrumen AKM level
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1 dapat dilihat pada diagram batang
berikut

Rata- Rata Skor Aiken's Per Indikator

0.85 }

I
0.857 I
0.816

Materi Konstruksi Bahasa Manfaat

uMateri wKonstruksi 4 Bahasa & Manfaat

Gambar 1 Diagram Batang Rata-
Rata Aiken’s V Per Indikator

Diagram batang di atas menunjukkan
skor yang diperoleh untuk masing-
masing indikator pada instrumen
AKM level 1 yang telah divalidasi.
Indikator materi memperoleh skor
tertinggi sebesar 0,944, diikuti oleh
indikator konstruksi dengan skor
0,875. Sementara itu,

bahasa mencatat skor 0,816, dan

indikator

indikator manfaat mendapatkan skor
0,833. Dari seluruh skor Aiken’s V,
nilai terendah adalah 0,816 pada
indikator bahasa. Meskipun demikian,
skor tersebut tetap dapat
diinterpretasikan sebagai koefisien
yang tinggi, yang menunjukkan
bahwa item tersebut memiliki validitas
isi yang baik dan turut mendukung

validitas isi tes secara keseluruhan.

b. Uji Coba Utama

Uji coba utama dilakukan untuk
mengukur efektivitas produk yang
telah  dikembangkan. Penelitian
berlangsung selama dua minggu
dengan menguiji instrumen AKM level
1 pada siswa kelas Il SD Negeri 2
Citenjo. Uji coba ini mencakup
penerapan instrumen AKM dan
pengumpulan data melalui angket
respons guru untuk mengevaluasi
sejauh mana produk memberikan
pengaruh pada aspek yang diukur.
Aspek yang menjadi fokus dalam
instrumen AKM level 1 ini adalah
kemampuan literasi dan numerasi

yang diukur melalui hasil pengujian

1. Hasil Pengukuran Literasi

Aspek literasi merupakan aspek yang
dinilai dari uji coba utama untuk
mengetahui dampak dari instrumen
AKM. Penilaian aspek literasi
dilakukan dengan melakukan uji coba
pada peserta didik kelas Il SD Negeri
2 Citenjo yang ditunjukkan pada tabel

di bawah ini
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Tabel 1 Hasil Pengukuran Literasi

No. Na Total Tingkat No. Nama Total Tingka
ma Kompeten Kompe
Si tensi
1 Alk 38  Mahir 12 Nau 15 Dasar
2  Amr 27  Cakap 13 Naz 9 (PIK)
3 Aph 9 (PIK) 14 Nazw 41  Mahir
4  Def 13  Dasar 15 Raf 30 Cakap
5 Den 18 Dasar 16 Reg 37 Mahir
6 Des 41 Mahir 17 Ria 27 Cakap
7 Gui 15  Dasar 18 Rif 35 Mahir
8 Hest 2 (PIK) 19 Saq 27 Cakap
i

9 lIrgy 19  Dasar 20 Sof 33 Mahir
10 Mah 12 Dasar 21 Theo 13 Dasar
11 Nad 17  Dasar

Nilai 41

Tertinggi

Nilai 2

Terendah

Nilai 22,761

Rata-rata

peserta didik, yaitu 28,6%, mencapai
tingkat kompetensi Mahir.
.2. Hasil Pengukuran Numerasi
Aspek numerasi merupakan
aspek yang dinilai dari uji coba utama
untuk mengetahui dampak dari
instrumen AKM. Penilaian aspek
dilakukan
melakukan uji coba pada peserta

didik kelas Il SD Negeri 2 Citenjo

numerasi ini dengan

Tabel 2 Kriteria Hasil Pengukuran Literasi
Rentang Keterangan
1-12 Perlu Intervensi

Khusus (PIK)
13-25 Dasar
26-37 Cakap
38-50 Mahir

Berdasarkan tabel tersebut,

hasil pengukuran literasi instrumen
AKM level 1 menunjukkan bahwa 3
peserta didik, atau 14,2%, berada
pada tingkat kompetensi Perlu
Intervensi Khusus (PIK). Sebanyak 8
peserta didik, yang setara dengan
38,1%,
kompetensi Dasar. Sementara itu, 4
peserta didik (19,1%) berada pada

dan 6

berada pada  tingkat

tingkat kompetensi Cakap,

yang ditunjukkan dalam tabel di
bawah ini.
Tabel 3 Hasil Pengukuran
Numerasi
No.Nama Total Tingkat No. Nam Total Tingkat
Kompetensi a Kompete
nsi
1 Alk 23 Cakap 12 Nau g  Dasar
2 Amr 14 Dasar 13 Naz (PIK)
3 Aph 0 (PIK) 14 Nazw 55  Cakap
4 Def 7 (PIK) 15 Raf 43 Dasar
5 Den 10 Dasar 16 Reg 9 Dasar
6 Des 23 Cakap 17 Ria g Dasar
7 Gui 17 Cakap 18 Rif 44 Dasar
8 Hesti 3 (PIK) 19 Saq ¢4 Dasar
9 Irgy 2 (PIK) 20 Sof g (PIK)
10 Mah 10 Dasar 21 Theo 445 Dasar
11 Nad 0 (PIK)

Nilai Tertinggi g
Nilai Terendah g
Nilai Rata-ratag go4

Tabel 4 Kriteria Hasil Pengukuran
Numerasi

Rentang Keterangan

0-7 Perlu Intervensi Khusus
(PIK)

8—15 Dasar

16-23 Cakap

24 — 31 Mahir
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Hasil pengukuran numerasi
instrumen AKM level 1 yang
tercantum dalam tabel menunjukkan
bahwa 7 peserta didik, atau 33,3%,
berada pada tingkat kompetensi
Khusus (PIK).

Sebanyak 10 peserta didik, yang

Perlu Intervensi

merupakan 47,6% dari keseluruhan,
berada pada tingkat kompetensi
Dasar. Selain itu, 4 peserta didik
(19,1%)

kompetensi Cakap, sedangkan tidak

berada pada tingkat

ada peserta didik yang mencapai
tingkat kompetensi Mahir, dengan

persentase 0%.

C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan untuk
memperbaiki produk berdasar hasil
diskusi dengan ahli maupun praktisi
pada saat uji kelayakan. Produk
instrumen AKM pada level 1 untuk
kelas | dan Il SD Negeri 2 Citenjo,
Kuningan, Jawa Barat mengalami
beberapa kali revisi sebelum pada
akhirnya dapat dipergunakan di
lapangan. Berikut ini adalah masukan
baik dari ahli dan praktisi terhadap
produk instrumen AKM untuk kelas |
dan
1) Pengubahan warna kolom teks

bacaan untuk muatan literasi dengan

konteks personal untuk soal no. 1

dan 2 pada halaman ke 9.

KEGIATANKU SEHARI-HARI

=5 e
iﬁ-g- |

nasi goreng kesukaanmya Laks tidak iupa W bc pamitan pada iu. Susan
[perangkat sekolah pukul 07.00 pagi. Susan [angan lupa memberi salam dan
[mencium tangan Ibu guru saal masuk dan keluar kel Begity pesan iou
kepada susan Susan berangiat sekolah na« becak Diperjalanan Susan

[memandangl hasnya sawah dan tingginga gunung yang lerampar, Tidak
jupa Susan beryukur kepada tuhan, selan . Susan jga merasa sangal
senang karena Susan akan bertemu dengan teman-teman o sekolah. Susan
[pulang sekoiah puluk 1200 stang sepulangnya Susan dar sekolah, Susan
[maican gan tidur siang, pukul 16.00 sofe Susan mandi Setelah mandi Susan
menguiang pelsjaran of sekolah Selesal belajar lak lupa menyiapkan bukd
Lantuk petajaran esok harl

Diperbaiki warnanya yang semula
berwarna biru menjadi warna hijau
muda yang menandakan teks

tersebut berkonteks personal

g ™\
KEGIATANKLU SEHARI-HAR|

fs—"ff =

Harl il Susan masuk sekolah Susan bangun lidur pagl sekal
Setelah bangun, Susan membersinkan tempat tidumya.  Setelah
membersinkan tempat tidurnya, Susan mandi dan kemudian memakai
seragam sekolah, Tidak lupa Susan Sarapan dengan makanan 4 sehat 5
sempumna. Selelah sarapan, Susan berpamitan paca Ibu. Ibu selalu
memberi pesan agar Susan jangan lupa memberi salam dan menclum
tangan Ibu guru Saal masuk dan kelusr ketas. Begitu pesan Ibu kKepada
susan.  Susan Derangkal sekolah naik becak Diperjalanan  Susan
memarsdangl luasnya sawah dan tingginya gunung yang terhampar.
Tidak upa Susan beryukuf kepada tuhan atas karunia-Nya Selain Bu.
Susan juga merasa sangal senang karena Susan akan bertemu dengan

teman-teman o sekolah Sepulangnya Susan darl sekolah, Susan
makan dan ldur siang. Pada sore harl Susan mengulang pelajaran di
sekolah, Selesal Delafar 1ak hupa menyiapkan buku untuk pelajaran esok

\ Dt 5

2) Pengubahan warna kolom teks
bacaan serta perbaikan penulisan
teks untuk muatan literasi dengan
konteks sosial untuk soal no. 27 dan

28 pada halaman ke 22.

TARI TOPENG CIREBON

Tari Topeng adalah salah satu tasizn
warisan Nenek moyang kita Tari Topeng
i

Sangat dekat demgan kota dan kabupaten
Cizebon.

Sumber:bps: redaksijurnal wordpress
o

Bermacam-macam gaya Tan: Topeng Circbon. Gaya itu berkembang sesum,
P sty o T o it e

Pangeran Sang Panger bidang sen
Hw1mmfm1mxc!mm:mwmkm Kedua,
Tani Topeng Circbon gaya Gegesik Nah, gaya tari topeng Gegesk itu demgan
kansacisik Topang. Pasjn dengan wajah berwama patih dan faut muka yang
tenang, mata sipit dan tatspan mata yang tijam, hidung sangat mancung, dan
beayoumas yang teckitum. Ketiga, Tarl Topeng Cirsbon gava Cipunegars dissbus
Topeng Menor yang kemerduan suara dan kecantiian penarinya tiada tara.
Tani mmbmbnsmmm::n sshingga dikenal juga dengan Tari
Topeng Jati . Seni dan budaya i merupaican warisan yang sungguh mulia dan kita
Fh umnik meesarikanya,
rhpish Asskmik Kolilom, Edisi 2, Badin Pespembimpm 4 Pembaass Ribssa 1
Pendidikan das M\ldln- Tabmn 2015
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Diperbaiki warnanya yang semula
berwarna biru menjadi warna krem
yang menandakan teks tersebut

berkonteks social

r N
TARI TOPENG CIREBON

Tari Topeng adalah salah satu ==
|arian warisan Nenek moyang kita. Tari 8
Topeng Cirebon merupakan kesenian
Bsll daerah Cirebon. Bermacam-macam [t
paya Tari Topeng Cirepon. Gaya itu g
berkembang sesual dengan daerahnya.
Perama. gaya Tai Topeng Brebes i
mempunyal cerita lentang Pangeran Sumber:
angiawjaya | scm s

Sang Pangeran mmgemnangnaﬂ Keterampiian bidang  seni
Hasiinya adalan Tan Topeng Cirebon gaya Losan. Keoua, Tan Topeng
Cirebon gaya Gegesix Mah, gaya tari topeng Gegesik iu cengan
karakterstik Topang Panju dengan wajah DETWArna pulin oan raul muka
yang tenang, mata sipd dan tMapan mata yang taam, hidung sangat
[mancung, an Senyumnya yang lerkulum. Ketiga, Tan Topeng Cirebon
[paya Cipunegara disebul dengan Topeng Menor yang Kemerduan suara
gan kecantikan penarinya liada larz Tan lopeng ini berkembang di
kawasan Jatl, senngga dikenal juga cengan Tanl Topeng Jatl Seni dan
budaya Hu merupakan warisan yang sungguh mulka dan kita wajb untuk
mesestaniannya

Sumber:Majslah Anak-anak Kokikats, Edisl 2, Badan Pengembangan dan Pembingar
Bahase, Hementrian Pendiditan dan Kebudaysan. Tahun 2015 y
A

3) Pengubahan warna kolom teks
bacaan untuk muatan literasi dengan
konteks saintifik untuk soal no. 46

pada halaman ke 33.

ditemukan
Seluruh Ak, terutama di Afrika utars serta tersebar ol Afrika bagian tmur
oan seiatan.

garal-tercepal-di-dursatuad-all

Diperbaiki warnanya yang semula

berwarna hijau menjadi warna biru

muda yang menandakan teks
tersebut berkonteks sosial.

Cheetah meérupakan hewan yang
menjagi  baglan dari fucing
besar dan meskipun mereka lidak 63051
memangat pohon. mereka dapal Derlari S
lebih cepal daripada hewan darat A
jainnya. Cheetah adatah héwan garal
fercepat ol dunia dimana estimasi 8 "
kecepatan mereka adalah 80 hingga at
130 kmvjam M
Dibandingkan dengan anggota keluarga kucing besar lannya,
Cheetah cengerung lebih kecil gengan beral hanya 45 - 60 kilogram,
Ceelah memiki gans hitam panjang yang membentang dari bagian datam
mata hingga mulut mereka Mereka mengadi salu-satunya kuding besar
yang tidak bisa mengaum. Mereka hanya bisa mendengkur dan biasanya
mendengkur paling keras saat berada dl dekat Cheelah lain, Cheetan
tidak seperti singa dan macam tutul yang berburu di malam hari, mereka
Dberbury makanan di siang Narl Mangsa knas dani Cheetan adalan hewan
berukuran kedl hingga sedang, seperti Rusa, Kelind, Rusa kutub muda)
Babi hutan, dan Burung Cheetah dapal dfemukan of seluruh Afrika)
lertama di Afrika utara sena tersebar di Afrika bagian timur dan selatan

indlozor
hewan-darat-rercepal-d-duniatesd-al

D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir instrumen Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) level 1
merupakan hasil penyempurnaan dari
draf awal, revisi berdasarkan uji coba
terbatas, dan revisi setelah uji coba
utama. Berdasarkan hasil
pengembangan dan uji utama, terlihat
adanya peningkatan penilaian
terhadap instrumen AKM yang telah
dikembangkan. Hal ini menunjukkan
bahwa revisi yang dilakukan
memberikan dampak positif. Produk
akhir berupa instrumen AKM level 1
ini dirancang untuk digunakan
sebagai bahan try-out dalam

persiapan pelaksanaan Asesmen

Nasional.
Menurut Kemendikbud (Hayati &
Nindiasari, 2024) Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM) adalah
penilaian terhadap kompetensi dasar
yang diperlukan semua peserta didik
untuk mengembangkan potensi diri
serta berkontribusi secara positif
dalam masyarakat. Pernyataan ini
menegaskan bahwa AKM memiliki
peran penting dalam pendidikan dan
memberikan manfaat bagi kehidupan
peserta didik di masa mendatang.
Oleh karena itu, tujuan AKM adalah
memberikan gambaran yang dapat

dimanfaatkan oleh guru dan sekolah
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untuk mengevaluasi serta
meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya dalam aspek literasi dan
numerasi.

Berikut adalah hasil temuan dari
penelitian  terkait pengembangan

instrumen  Asesmen  Kompetensi
Minimum (AKM) pada level 1.
Instrumen AKM tersebut telah dinilai
oleh para validator, yang terdiri dari
ahli materi Kurikulum 2013, ahli
instrumen evaluasi, serta praktisi
guru kelas. Penilaian ini bertujuan
untuk memperoleh data mengenai
kelayakan instrumen AKM yang
dikembangkan.

Hasil uji kelayakan instrumen AKM
yang dinilai oleh para ahli
menunjukkan kategori sangat baik,
sehingga produk yang dikembangkan
layak untuk digunakan. Penilaian
kelayakan ini didasarkan pada rata-
rata skor dari ahli materi dan ahli
instrumen evaluasi terhadap
instrumen AKM yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil analisis, rata-rata
skor Aiken’s V berada dalam rentang
0 hingga 1,0, dengan nilai 0,862 yang
diinterpretasikan sebagai koefisien
yang cukup tinggi untuk setiap
indikator dalam instrumen tersebut.
Dengan demikian, koefisien validitas

isi (content validity coefficient) dari

setiap indikator dinyatakan mewakili
konstruk yang diukur. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator
dalam instrumen AKM memiliki
validitas isi yang sangat baik. Artinya,
instrumen AKM yang dikembangkan
memiliki tingkat validitas yang sangat
tinggi. Berikut ini akan dijelaskan
secara rinci hasil uji kelayakan untuk
masing-masing indikator.

Hasil penilaian terhadap kelayakan
indikator  isi  materi  instrumen
menunjukkan rata-rata skor Aiken’s V
sebesar 0,944, yang dapat diartikan
sebagai koefisien yang cukup tinggi
untuk isi materi dalam instrumen
AKM. Hal ini mengindikasikan bahwa
kesesuaian, kejelasan, dan
kelengkapan isi materi pada
instrumen AKM memiliki validitas isi
yang baik. Dengan kata lain, isi
materi dalam instrumen AKM level 1
yang dikembangkan memiliki tingkat
validitas yang sangat tinggi.

Hasil penilaian terhadap indikator
konstruksi butir soal menunjukkan
rata-rata skor Aiken’'s V sebesar
0,857, yang dapat diartikan sebagai
koefisien yang cukup tinggi untuk
konstruksi butir soal dalam instrumen
AKM. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap butir soal memiliki kejelasan,

relevansi, dan rasionalitas yang baik
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dalam instrumen AKM. Dengan
demikian, konstruksi butir soal yang
dikembangkan memiliki validitas isi
yang baik atau dapat disimpulkan
memiliki tingkat validitas yang sangat
tinggi.

Hasil penilaian pada indikator
kebahasaan menunjukkan rata-rata
skor Aiken’s V sebesar 0,816, yang
dapat diartikan sebagai koefisien
yang cukup tinggi untuk aspek
kebahasaan dalam instrumen AKM.
Hal ini menunjukkan bahwa tata
bahasa, baik kesesuaian maupun
penggunaannya, memiliki validitas isi
yang baik. Dengan kata lain,
kebahasaan dalam instrumen AKM
yang dikembangkan memiliki tingkat
validitas yang sangat tinggi.
Sementara itu, hasil penilaian pada
indikator manfaat menunjukkan rata-
rata skor Aiken’s V sebesar 0,833,
yang juga dapat diartikan sebagai
koefisien yang cukup tinggi untuk
kebermanfaatan instrumen AKM.
Artinya, kemampuan setiap butir soal
dalam menilai kemampuan peserta
didik memiliki validitas isi yang baik.
Dengan demikian, manfaat yang
dihasilkan dari instrumen AKM yang
dikembangkan memiliki tingkat

validitas yang sangat tinggi.

Berdasarkan uji validitas yang
dilakukan pada setiap indikator di
atas, diketahui bahwa skor Aiken’s V
untuk seluruh indikator > 0,80. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh indikator
dalam instrumen AKM memiliki
validitas isi yang baik. Dengan kata
lain, seluruh indikator tersebut
memiliki  tingkat kevalidan yang
sangat tinggi. Oleh karena itu, produk
yang dikembangkan dapat
dikategorikan sangat layak
berdasarkan semua indikator yang
terdapat dalam instrumen Asesmen
Kompetensi Minimum pada level 1.
Hasil uji efektivitas instrumen AKM
level 1 dilakukan untuk menilai sejauh
mana efektivitas produk yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil
pengukuran literasi pada peserta
didik kelas Il SD Negeri 2 Citenjo,
ditemukan bahwa 14,2% peserta
didik berada pada tingkat kompetensi
Perlu Intervensi Khusus (PIK), 38,1%
berada pada tingkat kompetensi
Dasar, 19,1% berada pada tingkat
kompetensi Cukup, dan 28,6%
berada pada tingkat kompetensi
Mabhir.

Pada hasil pengukuran numerasi,
diketahui bahwa 33,3% peserta didik
berada pada tingkat kompetensi
Perlu Intervensi Khusus (PIK), 47,6%
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berada pada tingkat kompetensi
Dasar, 19,1% berada pada tingkat
kompetensi Cakap, dan tidak ada
peserta didik yang mencapai tingkat
kompetensi Mahir (0%). Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi dan numerasi peserta didik
masih tergolong rendah. Peserta
didik belum mampu menyelesaikan
masalah dalam berbagai konteks
kehidupan dengan menggunakan
kompetensi literasi dan numerasi
yang dimiliki.

Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh
(Meiliasari, Rahayu, & Maryam, 2022)
di mana hasil pengukuran
kemampuan numerasi menunjukkan
bahwa 11% peserta didik berada
pada kategori tingkat rendah, 75%
pada tingkat sedang, dan 14% pada
tingkat tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa rata-rata kemampuan
numerasi peserta didik berada pada
tingkat sedang atau cakap.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh
temuan dari Indonesian National
Assessment Programme (INAP) yang
diterbitkan oleh Kemendikbud (Pusat
Penilaian Pendidikan, 2016). Survei
tersebut menunjukkan bahwa 77,13%
peserta didik di Indonesia memiliki

kemampuan numerasi yang tergolong

kurang baik, sementara 46,83%
peserta didik berada pada kategori
kurang baik dalam kemampuan
literasi. Hasil ini mengindikasikan
bahwa kemampuan literasi dan
numerasi peserta didik di Indonesia
masih belum memadai dan

membutuhkan  perhatian  khusus
untuk penanganannya. Oleh karena
itu, hasil ini menegaskan pentingnya
pelaksanaan Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) secara konsisten
dan berkelanjutan untuk mengatasi
masalah tersebut.

Untuk mengetahui kualitas butir soal
pada instrumen AKM, dilakukan
analisis tingkat kesukaran. Hasil uji
instrumen untuk mengukur tingkat
kesukaran dari soal AKM level 1 yang
telah dikembangkan menunjukkan
bahwa pada soal literasi, dengan
kriteria yang digunakan, terdapat 7
soal (14%) yang dikategorikan mudah,
31 soal (62%) sedang, dan 12 soal
(24%) sukar. Sementara itu, untuk
soal numerasi, hasil  analisis
menunjukkan bahwa 1 soal (3,22%)
tergolong mudah, 13 soal (41,9%)
sedang, dan 17 soal (54,8%) sukar.
Hasil uji instrumen menunjukkan
bahwa instrumen AKM yang diuji
coba memiliki tingkat kesukaran yang

tinggi dan juga termasuk dalam
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kategori daya pembeda soal yang
buruk, baik untuk soal literasi maupun
numerasi. Temuan ini membuktikan
bahwa instrumen AKM level 1 yang
dikembangkan dapat memberikan
gambaran tentang sejauh mana
kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik. Selain itu, berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan

bahwa rendahnya skor tersebut

disebabkan oleh kurangnya
penekanan pada pengembangan
literasi dan numerasi. Pada

prinsipnya, evaluasi yang baik adalah
evaluasi yang memberikan umpan
balik serta mengarahkan peserta
didik untuk

pembelajaran  dan

meningkatkan
memberikan
kesempatan untuk belajar(Hayati &
Nindiasari, 2024)
Selain itu, rendahnya hasil
pengukuran pada peserta didik kelas
Il di SD Negeri 2 Citenjo disebabkan
oleh beberapa faktor lainnya. Salah
satunya adalah bentuk soal yang
belum familiar bagi peserta didik,
sehingga mereka kesulitan untuk
menjawab dan memperoleh skor
yang tinggi. Sebagian besar soal
tersebut berupa Pilihan Ganda
Kompleks (PGK), yang memiliki
distribusi soal yang tinggi dan

berdampak besar terhadap skor hasil

pengukuran.  Faktor lain  yang
memengaruhi rendahnya hasil
pengukuran adalah bentuk soal
uraian dengan konteks saintifik, yang
masih jarang ditemui dan sulit
dipahami oleh peserta didik yang
baru berada di kelas rendah Sekolah
Dasar. Temuan ini sejalan dengan
hasil diskusi yang dilakukan peneliti
bersama guru. pengampu di kelas Il
setelah melakukan ujicoba, guru
berpendapat bahwa selama ini,
peserta didik terbiasa dengan soal
berbentuk Pilihan Ganda (PG) dan
uraian saja dengan materi soal yang
terbatas pada konten personal dan
sosial.

Pada dasarnya, tidak ada
perbandingan yang pasti antara
jumlah soal dengan tingkat kesulitan
mudah, sedang, dan sukar, karena
hal ini bergantung pada desain dan
tujuan penilaian yang dilakukan
(Indahri, 2021) Namun, mengingat
tujuan AKM adalah untuk
memperoleh informasi mengenai
kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik, proporsi soal dengan
berbagai tingkat kesulitan tetap bisa
diterapkan. Lebih lanjut, menurut
(Anita Dewi Utam, Zainudin, Suriyah,
Noeruddin, & Cahyo Hasanudin,

2022) hasil evaluasi memungkinkan
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pendidik untuk memahami pemikiran
dan pembelajaran peserta didik, serta
mengetahui area mana yang
memerlukan bantuan lebih untuk
pemahaman konsep. Pendapat ini
menekankan bahwa hasil evaluasi
pembelajaran memberikan wawasan
bagi pendidik mengenai kesulitan
yang dialami peserta didik.

Sehingga diharapkan melalui tes
evaluasi yang menuntut kemampuan
peserta yang tinggi seperti instrumen
AKM level 1, guru akan mendapatkan
umpan balik yang baik dan dapat
mengetahui dengan jelas kesulitan
yang dihadapi oleh peserta didik,
khususnya adalah kesulitan peserta
didik  dalam

berjenis soal PGK serta soal dengan

mengerjakan  soal
konten  saintifik. Hal tersebut
bertujuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran sehingga peserta didik
mendapatkan kesempatan belajar
yang lebih baik supaya peserta didik
mampu meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasinya.

Untuk uji kualitas instrumen AKM
selanjutnya dilakukan uji daya beda
pada setiap butir soal. Hasil uji
instrumen AKM level 1 pada analisis
perhitungan daya pembeda soal
literasi diperoleh hasil soal buruk

sebanyak 8 soal (16%), soal cukup

13 soal (26%), soal baik 26 soal
(52%), dan soal baik sekali 3 soal
(6%). Sementara untuk hasil analisis
perhitungan daya pembeda soal
numerasi dengan kriteria yang
digunakan diperoleh hasil soal buruk
sebanyak 7 soal (22,5%), soal cukup
10 soal (32,2%), soal baik 12 soal
(38,7%), dan soal baik sekali 2 soal
(6,4%).

Hasil uji instrumen daya beda
instrumen AKM level 1 menunjukan
cukup banyaknya butir soal yang
berkategori baik pada butir soal
muatan literasi ataupun numerasi.
Sejalan
(Agustiningsih & Fahrurrozi, 2024)

bahwa analisis daya

dengan pendapat
pembeda
bertujuan untuk menentukan mampu
tidaknya suatu butir soal
membedakan peserta tes yang
berkemampuan yang tinggi dan yang
berkemampuan rendah. Sehingga
dengan cukup banyaknya butir soal
yang berkategori baik pada instrumen
AKM level 1, maka dapat dikatakan
butir soal dalam instrumen AKM level
1 mampu mendeteksi atau
membedakan kemampuan peserta
didik yang telah memahami isi materi
dengan peserta didik yang belum
memahami isi materi dalam butir soal

instrumen AKM level 1 dengan baik.
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Hasil analisis uji reliabilitas instrumen
AKM level 1 pada materi literasi dan
numerasi yang telah diuji coba
menunjukkan rentang angka antara
097 dan 0,94. Angka ini
mengindikasikan bahwa instrumen
AKM level 1 yang dikembangkan
untuk materi literasi dan numerasi
memiliki  tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi, karena berada dalam
rentang 0,81 - 1,00. Menurut
(Solichin, 2017), reliabilitas adalah
koefisien yang menunjukkan sejauh
mana instrumen atau alat pengukur
dapat dipercaya, dengan semakin
tinggi angka reliabilitas, semakin
konsisten  hasil  pengukurannya.
Pernyataan ini semakin memperkuat
bahwa soal-soal dalam materi literasi
maupun numerasi pada instrumen
AKM level 1 yang dikembangkan
menunjukkan konsistensi dan
kestabilan yang sangat tinggi dalam
hasil pengukurannya, sehingga hasil
pengukurannya dapat diandalkan.
Oleh karena itu, instrumen Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) level 1
yang dikembangkan dapat dinilai

sangat layak untuk digunakan.

E. Kesimpulan
Instrumen Asesmen

Kompetensi Minimum pada level 1

dinilai layak berdasarkan hasil
validasi produk oleh validator ahli
materi Kurikulum 2013 dan validator
ahli instrumen evaluasi. Setiap
komponen dalam Instrumen AKM
level 1 menunjukkan  tingkat
kevalidan yang tinggi, yang
dibuktikan dengan nilai rata-rata skor
Aiken's V sebesar 0,862, yang masuk
dalam kategori sangat tinggi.
Instrumen  Asesmen  Kompetensi
Minimum pada level 1 dinyatakan
efektif berdasarkan beberapa hal
berikut:

Instrumen AKM mampu memenuhi
tujuan utamanya, yaitu memberikan
informasi  mengenai  kemampuan
literasi dan numerasi peserta didik
dalam empat kategori: Intervensi
Khusus, Kompetensi Dasar, Cakap,
dan Mabhir. Hal ini dibuktikan dengan
14,2% peserta didik yang
memerlukan Intervensi Khusus (PIK),
38,1% peserta didik yang berada
pada tingkat Kompetensi Dasar,
19,1% peserta didik yang berada
pada tingkat Kompetensi Cakap, dan
28,6% peserta didik yang berada
pada tingkat Kompetensi Mahir dalam
kemampuan literasi. Untuk
kemampuan numerasi, 33,3%
peserta didik memerlukan Intervensi

Khusus (PIK), 47,6% peserta didik
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berada pada tingkat Kompetensi
Dasar, dan 19,1% peserta didik
berada pada tingkat Kompetensi

Cakap.
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